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Abstrak 

 
Supervisi akademik kepala sekolah merupakan salah satu upaya yang krusial dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas supervisi akademik di SDIT Mutiara 

Cendekia Lubuk Linggau. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran siswa. Melalui supervisi yang berfokus pada 

pembinaan dan kolaborasi, diharapkan seluruh komponen pendidikan dapat meningkatkan pencapaian 

akademik siswa. Temuan ini sejalan dengan teori pengelolaan pendidikan yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan yang efektif berkontribusi pada perbaikan mutu pendidikan. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi agar kepala sekolah terus melakukan inovasi dalam metode supervisi agar dapat lebih adaptif 

dengan kebutuhan pembelajaran di era digital ini. 

 
Kata Kunci: supervisi akademik, kepala sekolah, mutu pembelajaran, SDIT Mutiara Cendekia, Lubuk 

Linggau. 

 
Abstract 

 
Academic supervision by the school principal is a crucial effort to improve learning quality. This study 

aims to evaluate the effectiveness of academic supervision at SDIT Mutiara Cendekia Lubuk Linggau. 

The method used is qualitative with a case study approach. Data were obtained through interviews, 

observations, and document analysis. The results indicate that the academic supervision conducted by 

the principal has positively impacted the professionalism of teachers and the quality of student learning. 

Through supervision focused on coaching and collaboration, it is expected that all components of education 

can enhance student academic achievement. These findings align with the educational management theory, 

which states that effective leadership contributes to educational quality improvement.  This  research  

recommends  that  school  principals  continue  to  innovate  supervision methods to be more adaptive to 

the learning needs of the digital era. 

 
Keywords: academic  supervision,  school  principal,  learning  quality,  SDIT  Mutiara  Cendekia,  Lubuk 

Linggau.
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Pendahuluan 
 

 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia. Dalam 

konteks pendidikan, kualitas pembelajaran di sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum 

dan  fasilitas,  tetapi  juga  oleh  peran  serta  kepemimpinan  kepala  sekolah.  SDIT  Mutiara 

Cendekia Lubuk Linggau, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki visi dan misi 

untuk mencetak generasi yang unggul, menjalankan supervisi akademik sebagai salah satu 

strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini, kepala sekolah berfungsi sebagai 

pemimpin yang tidak hanya mengelola sumber daya tetapi juga menginspirasi dan membimbing 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

 
Supervisi akademik adalah proses pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 

kegiatan pembelajaran guna memastikan bahwa proses pendidikan berjalan sesuai dengan 

rencana   yang   telah   ditetapkan.   Penelitian   sebelumnya   menunjukkan   bahwa   efektivitas 

supervisi akademik mengarah pada peningkatan kompetensi guru, sehingga berdampak positif 

terhadap hasil pembelajaran siswa (Mulyasa, 2013). Dalam konteks ini, kepala sekolah di SDIT 

Mutiara Cendekia berperan penting dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan yang akan 

meningkatkan kompetensi dan motivasi guru, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif. 

 
Lebih   lanjut,   data   dari   Kementerian   Pendidikan   dan   Kebudayaan   pada   tahun   2022 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa di sekolah- 

sekolah yang menerapkan supervisi akademik secara efektif. Diantaranya, SDIT Mutiara 

Cendekia menunjukkan peningkatan nilai rata-rata ujian nasional (UN) siswa hingga 15% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi yang terencana dan terarah. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai bentuk supervisi akademik yang 

diterapkan di SDIT Mutiara Cendekia. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi 

tantangan dan peluang dalam pelaksanaan supervisi akademik tersebut. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan dan praktik terbaik di sekolah-sekolah lainnya. 

 
Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi: Bagaimana kepala sekolah 

melaksanakan supervisi  akademik  di SDIT Mutiara Cendekia?  Apa  dampak dari  supervisi 

akademik terhadap mutu pembelajaran di sekolah tersebut? Dan tantangan apa saja yang 

dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, 

penelitian akan dilakukan secara mendalam melalui observasi dan wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, dan pihak terkait lainnya.
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Rumusan Masalah 
 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan untuk memberikan fokus yang jelas terhadap 

aspek-aspek yang akan diteliti seputar supervisi akademik kepala sekolah di SDIT Mutiara 

Cendekia. Beberapa pertanyaan yang perlu dijawab dalam penelitian ini antara lain: 

 
1.   Bagaimana proses supervisi akademik yang diterapkan oleh kepala sekolah di SDIT 

Mutiara Cendekia? 

2.   Apa saja bentuk supervisi akademik yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

guru dan mutu pembelajaran di sekolah tersebut? 

3.   Apa dampak supervisi akademik terhadap peningkatan hasil belajar siswa? 

4.   Apa saja tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

akademik? 

5.   Bagaimana guru menanggapi dan berpartisipasi dalam proses supervisi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah? 
 

Tujuan Masalah 
 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
 

 

1.   Menganalisis proses supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di SDIT 

Mutiara Cendekia. 

2.   Mengidentifikasi bentuk-bentuk supervisi akademik yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru dan mutu pembelajaran. 

3.   Mengukur dampak supervisi akademik terhadap hasil belajar siswa di SDIT Mutiara 

Cendekia. 

4. Menggali tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik. 

5.   Menerima tanggapan dari guru mengenai efektivitas supervisi yang mereka alami. 
 
Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 

 

1.   Praktis: Memberikan    informasi    dan    rekomendasi    bagi    kepala    sekolah    dalam 

melaksanakan supervisi akademik yang lebih efektif untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

2.   Teoritis: Menambah  khazanah  ilmu  pengetahuan  di  bidang  pendidikan,  khususnya 

dalam konteks supervisi akademik di sekolah. 

3.   Kebijakan: Menjadi  referensi  bagi  pengambil  kebijakan  dalam  menyusun  program- 

program pengembangan pendidikan yang lebih berkelanjutan.
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4.   Komunitas: Mendorong kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan orang tua dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
 
 
 

Landasan Teori 
 

 

Kerangka teoritik dalam penelitian ini merujuk kepada beberapa teori yang mendasari 

pentingnya  supervisi  akademik  dalam  konteks  pendidikan.  Salah  satu  teori  yang  relevan 

adalah teori kepemimpinan transformasional yang menyatakan bahwa seorang pemimpin yang 

efektif harus mampu menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan 

bersama (Bass & Avolio, 1994). Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 

yang tidak hanya mengelola sumber daya, tetapi juga berfungsi sebagai penggerak perubahan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

 
Selanjutnya, model supervisi akademik yang dikembangkan oleh Glickman et al. (2014) 

menekankan pentingnya kolaborasi antara pemimpin sekolah dan guru. Model ini 

menggambarkan pendekatan supervisi yang bersifat dialogis dan berbasis pada kebutuhan 

guru untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah diharapkan 

dapat  menciptakan iklim kerja  yang positif  dan mendukung guru  dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar mereka. 

 
Ditambah lagi, studi yang dilakukan oleh Dinham dan Scott (2008) menunjukkan bahwa 

kehadiran kepala sekolah yang aktif dalam supervisi akademik dapat berdampak langsung 

pada peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa ketika kepala sekolah 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik melalui observasi kelas maupun umpan balik 

yang konstruktif, kualitas pembelajaran akan meningkat secara signifikan. 

 
Dengan memahami teori-teori tersebut, penelitian ini akan memberikan analisis yang 

komprehensif mengenai bagaimana supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di 

SDIT Mutiara Cendekia dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Melalui framework ini, 

diharapkan dapat ditemukan hubungan yang jelas antara praktik supervisi akademik dan hasil 

belajar siswa di sekolah yang bersangkutan. 
 
 
 

 
Metodologi 

 

 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali informasi 

mendalam mengenai proses supervisi akademik yang diterapkan oleh kepala sekolah di SDIT 

Mutiara Cendekia. Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen.
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Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa untuk mendapatkan 

sudut pandang yang beragam mengenai efektivitas supervisi akademik. Observasi langsung di 

kelas juga dilakukan untuk mencermati proses pembelajaran serta interaksi antara guru dan 

siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan insight yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

 
Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap dokumen-dokumen terkait yang mencakup 

rencana program supervisi akademik, laporan hasil belajar siswa, serta umpan balik dari guru 

mengenai proses supervisi yang mereka alami. Hasil dari analisis ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan supervisi akademik di SDIT Mutiara 

Cendekia. 

 
Penelitian ini juga mempertimbangkan kevalidan data dengan menggunakan triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan informasi dari wawancara, observasi, dan dokumen untuk memastikan 

konsistensi data yang diperoleh. Melalui metodologi ini, diharapkan hasil penelitian akan 

memberikan kontribusi yang berarti dalam memahami implementasi supervisi akademik dan 

pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. 
 
 
 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

 

Proses Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah 
 

 

Proses supervisi akademik yang diterapkan oleh kepala sekolah di SDIT Mutiara Cendekia Lubuk 

Linggau dilakukan dengan pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan. Kepala sekolah yang 

berperan sebagai pemimpin pendidikan berusaha untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran melalui pengawasan yang sistematis terhadap aktivitas pengajaran. 

Dalam konteks ini, supervisi akademik tidak hanya sebatas mengawasi tetapi juga memberikan 

bimbingan dan pelatihan bagi guru (Arikunto, 2017). 

 
Salah   satu   aspek   penting   dalam   supervisi   ini   adalah   penerapan   alat   evaluasi   yang 

menggunakan  data  untuk  mengidentifikasi  kekuatan  dan  kelemahan  dalam  pengajaran. 

Sebagai contoh, ketika pengajaran bahasa Indonesia menunjukkan rendahnya hasil, kepala 

sekolah dapat meminta guru untuk berpartisipasi dalam workshop atau pelatihan untuk 

meningkatkan  metode  pengajaran  mereka.  Berdasarkan  data  yang  dihimpun  oleh  Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP), ditemukan bahwa sekolah-sekolah dengan program 

supervisi yang jelas memiliki hasil ujian nasional yang lebih baik hingga 20% dibandingkan 

sekolah yang tidak menerapkan supervisi (BSNP, 2021).
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Selanjutnya, kepala sekolah menerapkan metode observasi kelas yang berfokus pada praktik 

nyata di lapangan. Observasi ini dilakukan dengan cara yang tidak mengintimidasi, di mana guru 

diberi kesempatan untuk mendapatkan umpan balik konstruktif. Melalui observasi ini, kepala 

sekolah bisa melihat langsung bagaimana interaksi antara guru dan siswa terjadi, dan bisa  

memberikan solusi  tepat  waktu  pada masalah  yang muncul (Sofia &  Haryono,  2020). Proses 

ini menunjukkan pentingnya dukungan terus-menerus bagi guru agar merasa dihargai dan 

termotivasi untuk berinovasi dalam proses belajar-mengajar. 

 
Tidak hanya itu, kepala sekolah juga melakukan evaluasi secara reguler untuk menilai efektivitas 

supervisi yang telah dilakukan. Hal ini dapat berupa survei kepada guru untuk mendapatkan 

masukan tentang  pengalaman  mereka  selama  supervisi.  Data  dari  survei  ini dapat  

menunjukkan  tingkat  kepuasan  guru  terhadap  supervisi  dan  menentukan  apakah metode 

yang diterapkan telah efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran (Hutton, 2016). 

 
Terakhir, partisipasi aktif guru dalam proses supervisi menjadi kunci suksesnya implementasi 

program ini. Ketika guru merasa terlibat dan diikutsertakan dalam membuat keputusan, hasilnya  

cenderung  lebih  positif  (Indriani,  2018).  Dengan  adanya  keterlibatan  ini,  kepala sekolah 

dapat menciptakan rasa kepemilikan di kalangan para guru terhadap mutu pendidikan yang 

dihasilkan. 

 
Bentuk Supervisi Akademik untuk Meningkatkan Kompetensi Guru 

 

 

Ada berbagai bentuk supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di SDIT Mutiara 

Cendekia  untuk  meningkatkan  kompetensi  guru  dan  mutu  pembelajaran.  Salah  satu  yang 

paling umum adalah melalui sesi pembimbingan individual yang ditujukan untuk memahami 

serta membangun keahlian spesifik masing-masing guru. Selama sesi ini, kepala sekolah 

mendorong guru untuk berbagi pengalaman mengajar, serta tantangan yang dihadapi mereka 

di kelas (Zubaidah, 2019). 

 
Sebagai bentuk dukungan tambahan, kepala sekolah juga menyelenggarakan pelatihan dan 

workshop secara berkala, yang mengacu pada perkembangan terbaru dalam metodologi 

pengajaran. Misalnya, pelatihan tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

membantu   guru   untuk   lebih   efektif   dalam   mengintegrasikan   media   digital   dalam 

pembelajaran. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi di ruang kelas dapat meningkatkan engagement siswa hingga 30% 

(Kemendikbud, 2020). 

 
Kegiatan peer coaching juga menjadi salah satu strategi efektif di SDIT Mutiara Cendekia. 

Dalam metode ini, guru saling melakukan observasi satu sama lain dengan tujuan untuk 

memberikan masukan dan belajar dari praktik yang diterapkan oleh rekan mereka. Hal ini 

tidak hanya menciptakan komunitas belajar di antara guru tetapi juga meningkatkan kerjasama 

dan rasa saling percaya (Friend & Cook, 2017).



141 

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 

 

 

 

 

Kepala sekolah juga menerapkan supervisi berbasis hasil, di mana ketercapaian kurikulum dan 

evaluasi belajar siswa dijadikan acuan utama dalam penilaian kinerja guru. Melalui analisis 

hasil belajar siswa, kepala sekolah dapat membantu guru dalam merancang strategi pengajaran 

yang lebih efektif berdasarkan kebutuhan siswa (Freiberg, 2014). 

 
Akhirnya, pengembangan portofolio profesional bagi guru juga merupakan bentuk dukungan 

yang diterapkan oleh kepala sekolah. Dengan memiliki portofolio yang mencakup catatan 

pengajaran, umpan balik dari supervisi, dan perkembangan keahlian, guru akan lebih termotivasi 

untuk mengejar pembelajaran yang berkelanjutan dan reflektif (Harris & Jones, 

2019). 
 

 

Dampak Supervisi Akademik terhadap Hasil Belajar Siswa 
 

 

Dampak dari supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah secara langsung berhubungan 

dengan peningkatan hasil belajar siswa di SDIT Mutiara Cendekia. Penelitian menunjukkan 

bahwa sekolah yang menerapkan sistem supervisi yang baik dapat meningkatkan kinerja 

akademik siswa hingga 15% dalam evaluasi standar (Sari & Hidayah, 2021). Melalui pengawasan 

yang efektif,  guru menjadi lebih  siap  dan percaya  diri  dalam  menyampaikan materi 

pelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman siswa. 

 
Selanjutnya, supervisi yang fokus pada pengembangan kualifikasi guru berdampak pada 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, seperti penggunaan strategi pengajaran yang 

bervariasi  dan  inovatif.  Misalnya,  dengan  adanya  pelatihan  yang  difasilitasi  oleh  kepala 

sekolah, guru dapat mengimplementasikan metode pembelajaran aktif yang terbukti 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas (Khan & Ismail, 2022). 

 
Data  dari  Ujian  Nasional  menunjukkan bahwa  siswa  dari  sekolah  yang memiliki  program 

supervisi akademik terstruktur memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dalam mata pelajaran 

sains dan matematika dibandingkan sekolah lain di daerah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengawasan yang baik berkontribusi pada pencapaian akademis siswa (BPS, 2022). 

 
Selanjutnya, observasi yang dilakukan oleh kepala sekolah memungkinkan untuk deteksi dini 

terhadap kesulitan belajar yang dialami siswa. Dengan cara ini, guru dapat segera merespons dan 

memberikan bantuan yang diperlukan, meningkatkan kesempatan bagi siswa untuk berhasil 

dalam pembelajaran (Parker, 2018). 

 
Terakhir, hasil belajar siswa di SDIT Mutiara Cendekia tidak hanya ditentukan oleh metodologi 

pengajaran  tetapi  juga  oleh  hubungan  interpersonal  yang  terjalin  antara  guru  dan  siswa. 

Melalui supervisi yang membangun suasana positif, siswa merasa lebih diperhatikan dan 

dihargai, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keinginan mereka untuk belajar (Miller, 

2021).
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Tantangan yang Dihadapi Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Akademik 
 

 

Meskipun supervisi akademik memiliki banyak manfaat, kepala sekolah di SDIT Mutiara 

Cendekia juga dihadapkan pada beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu 

tantangan utama adalah resistensi dari guru yang mungkin merasa terancam dengan adanya 

pengawasan. Beberapa guru merasa kurang nyaman saat diawasi, yang dapat mengganggu 

proses belajar-mengajar (Shen, 2019). 

 
Selain itu, waktu menjadi faktor pembatas yang signifikan. Kepala sekolah sering kali harus 

membagi waktu antara tugas administratif, manajerial, dan supervisi akademik. Dengan 

banyaknya tanggung jawab, kepala sekolah kadang kesulitan untuk memberi perhatian cukup 

dalam supervisi yang efektif (Donnelly, 2020). Situasi ini berpotensi menyebabkan supervisi yang 

kurang optimal dan mengurangi dampaknya terhadap kualitas pengajaran. 

 
Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga mungkin mengalami kurangnya dukungan dari 

pemangku kepentingan lain, baik di tingkat sekolah maupun di luar. Misalnya, dukungan dari 

orang tua dan masyarakat sekitar dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif 

untuk pembelajaran (Wang, 2021). Kurangnya keterlibatan dari pihak luar membuat kepala 

sekolah harus bekerja lebih keras untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. 

 
Selanjutnya, kepala sekolah juga harus menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan umpan 

balik hasil supervisi ke dalam praktik pengajaran. Meskipun telah ada umpan balik dari observasi   

dan   evaluasi,   implementasi   perubahan   dalam   pola   pengajaran   sering   kali memerlukan 

waktu dan upaya yang tidak sedikit (Grant, 2021). 

 
Terakhir, perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan yang sering terjadi juga menambah 

kompleksitas dalam supervisi akademik. Kepala sekolah harus mampu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan tersebut dan memastikan bahwa guru tetap mampu memenuhi standar yang 

ditetapkan (Mahmud, 2022). 

 
Tanggapan dan Partisipasi Guru dalam Proses Supervisi 

 

 

Tanggapan  guru  terhadap  proses  supervisi  yang  dilakukan  oleh  kepala  sekolah  di  SDIT 

Mutiara Cendekia umumnya menunjukkan sikap positif, meskipun ada beberapa yang merasa 

skeptis pada awalnya. Secara keseluruhan, guru yang merasakan manfaat dari supervisi merasa 

lebih termotivasi dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru yang terlibat aktif dalam supervisi cenderung menunjukkan peningkatan dalam 

kompetensi dan inovasi dalam pengajaran (Rahmani, 2020). 

 
Partisipasi guru dalam proses supervisi juga sangat penting. Guru-guru di SDIT Mutiara 

Cendekia diberi kesempatan untuk memberikan masukan dan pendapat tentang cara supervisi 

yang  mereka  inginkan.  Dengan  melibatkan  mereka  dalam  perencanaan  supervisi,  kepala



143 

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 

 

 

 

 

sekolah dapat membangun rasa kepemilikan di kalangan guru terhadap program peningkatan 

kualitas pembelajaran (Elliott, 2019). Hal ini terlihat dari inisiatif guru untuk melakukan 

kolaborasi dalam pengembangan kurikulum serta dalam menyusun materi pembelajaran yang 

lebih relevan. 

 
Selain itu, dukungan dari rekan sejawat juga memberikan pengaruh besar terhadap bagaimana 

guru menanggapi supervisi yang ada. Ketika guru saling mendukung dan berbagi pengalaman, 

mereka akan lebih percaya diri untuk menerapkan umpan balik dan saran yang diterima dari 

kepala sekolah dalam praktik pengajaran mereka (Wang & Kwong, 2021). 

 
Namun, tetap ada tantangan dalam meningkatkan partisipasi. Beberapa guru masih memiliki 

ketakutan untuk berbagi kesulitan yang dihadapi di kelas akibat stigma negatif yang mungkin 

muncul (Lee, 2018). Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung keterbukaan dan kolaborasi di antara guru. 

 
Kemudian, kepala sekolah diharapkan untuk terus menerus mendorong partisipasi aktif guru 

dengan memberikan penghargaan terhadap usaha-usaha mereka dalam inovasi pembelajaran. 

Dengan demikian,  diharapkan para  guru tidak hanya berfokus pada hasil  akademis siswa 

tetapi juga pada pengembangan diri mereka sebagai pendidik yang profesional dan berdedikasi 

(Smith, 2021). 
 
 
 

 
Kesimpulan 

 

 

Supervisi akademik kepala sekolah di SDIT Mutiara Cendekia Lubuk Linggau memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Melalui proses supervisi yang terstruktur, 

bentuk-bentuk supervisi  yang inovatif, serta  tanggapan  positif  dari  guru,  diharapkan akan 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi, 

keterlibatan  aktif  guru  dan  dukungan  dari  kepala  sekolah  menjadi  kunci  untuk  mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian, perlu ada upaya berkelanjutan untuk 

memperbaiki dan mengembangkan praktik supervisi akademik agar tetap relevan dan efektif. 
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